BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial, independensi auditor memberikan pengaruh yang signifikan
serta memiliki arah hubungan positif terhadap kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik Wilayah Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK. Terdapat
tingkat hubungan yang sedang/cukup antara independensi auditor dengan
kualitas audit. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi independensi
auditor maka akan diikuti oleh semakin meningkatnya kualitas audit yang
dihasilkan. Independensi auditor pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah
Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK berada dalam kategori yang cukup
baik.

2. Secara parsial, skeptisisme profesional auditor memberikan pengaruh yang
signifikan serta memiliki arah hubungan positif terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK.
Terdapat hubungan yang sedang/cukup antara skeptisisme profesional auditor
dengan kualitas audit. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi skeptisisme
profesional auditor maka akan diikuti oleh semakin meningkatnya kualitas

audit yang dihasilkan. Skeptisisme profesional auditor pada Kantor Akuntan
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Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK berada dalam

kategori yang cukup baik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan mengenai independensi dan

skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik

di wilayah Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK, maka peneliti memberikan

saran sebagai bahan pertimbangan dan dapat dijadikan masukan kepada auditor pada

Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK sebagai

berikut:

1.

Masih ada beberapa auditor pada Kantor Akuntan Publik yang berada di kota
Bandung yang terdaftar di BAPEPAM-LK yang tidak bisa mempertahankan
sikap yang tidak memihak sepanjang pelaksanaan auditnya, agar auditor
mempertahankan sikap yang tidak memihak, sebaiknya pengawasan kepada
auditor dalam menjalankan tugasnya harus lebih ditingkatkan lagi agar setiap
auditor yang melaksanakan audit bisa menjaga kejujuran agar tidak memihak
dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya, hal ini berarti bahwa dalam
mempertimbangkan fakta-fakta yang dipakai sebagai dasar pemberiaan
pendapat, auditor harus objektif dan tidak berprasangka agar dapat menghasilkan
kualitas audit yang baik.

Masih ada beberapa auditor pada Kantor Akuntan Publik yang berada di kota
Bandung yang terdaftar di BAPEPAM- LK yang kurang bersikap kritis dan

kurang berhati-hati. Agar dapat menemukan bukti-bukti yang akurat dan
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menghasilkan kualitas audit yang baik, sebaiknya seorang auditor harus
meningkatkan evaluasi terhadap kinerjanya agar dapat meningkatkan sikap kritis
dan lebih berhati-hati dalam mendeteksi kecurangan dan pelanggaran dalam

laporan keuangan klien guna menghasilkan kualitas audit yang lebih optimal.



